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Kata pengantar 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan YME atas segala rahmat dan hidayah-Nya sehingga 

Prosiding Seminar Nasional dengan tema “Big Data dan Pembangunan Kesehatan di 

Indonesia” yang diselenggarakan oleh Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Airlangga secara Hybrid pada 10 September 2022 dapat kami selesaikan.  

Tema seminar nasional ini dibagi menjadi empat subtema, yaitu:   

1. Sajian Data dan Implikasi pada Kesehatan 

2. Pertumbuhan Penduduk 

3. Data Epidemiologi (sebaran penyakit, angka kesembuhan dan angka kematian) 

4. Gambaran kondisi (status gizi dan kesehatan mental) 

Penyusunan prosiding ini dimaksudkan agar masyarakat luas dapat mengetahui 

berbagai informasi terkait dengan penyelenggaraan seminar nasional tersebut. Informasi 

yang disajikan dalam prosiding ini meliputi sambutan Dekan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Airlangga dan artikel ilmiah yang dipresentasikan pada 

kegiatan seminar.  

Ucapan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kami sampaikan 

kepada penulis yang telah menyumbangkan pemikirannya dalam acara seminar nasional 

ini.  Tak lupa kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan bagi 

terselenggaranya seminar nasional ini dan atas tersusunnya prosiding ini.  

Akhir kata semoga prosiding ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 

khususnya dalam rangka pengembangan masyarakat. 
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Sambutan dekan 

 
Pembangunan kesehatan adalah bagian dari pembangunan nasional yang bertujuan 

meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud 

derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. Untuk mewujudkan pembangunan 

kesehatan ini diperlukan berbagai upaya karena saat ini sistem perawatan kesehatan di seluruh 

dunia menghadapi tantangan yang luar biasa. Tantangan ini muncul karena populasi yang 

semakin menua dan kecacatan terkait, meningkatnya penggunaan teknologi serta semakin 

tingginya harapan hidup di masyarakat global. Perkembangan ilmu pengetahuan perlu 

ditransformasikan melalui hasil riset yang didukung fakta empiris yang diwujudkan dari 

berbagai data yang dihasilkan dari setiap kegiatan manusia saat ini.  

Di era perkembangan ilmu pengetahuan serta perkembangan teknologi dalam penelitian, 

Big data merupakah salah satu aset penting. Big Data merupakan sebuah konsep 

pengelompokan atau pengumpulan data dalam skala besar, yang terdiri dari berbagai macam 

jenis data, meliputi data terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur.  Big Data di bidang 

kesehatan mengacu pada kumpulan data besar yang dikumpulkan secara rutin atau otomatis, 

yang ditangkap dan disimpan secara elektronik dan dapat digunakan meningkatkan kinerja 

sistem kesehatan dan optimalisasi layanan kesehatan.  Berbagai data yang ditemukan dapat 

diolah untuk mengartikulasikan makna melalui serangkaian upaya. 

Data saintis atau analis data akan melakukan penyaringan, validasi, serta transformasi pada 

kumpulan data terkait. Pemaknaan yang sesuai dapat memberikan manfaat peningkatan 

efektivitas dan kualitas pelayanan kesehatan, memperluas pencegahan penyakit melalui 

identifikasi faktor risiko penyakit pada populasi manusia Efektivitas intervensi kesehatan 

diupayakan untuk membantu individu mencapai perilaku hidup sehat di lingkungannya, 

peningkatan efektivitas pemberian obat dan keselamatan pasien. Melalui kemampuan untuk 

membuat keputusan medis yang lebih tepat (evidence based decision) berdasarkan informasi 

yang disampaikan secara langsung kepada pasien, prediksi hasil, dan pengobatan penyakit 

kronis.  

Potensi Big Data dalam bidang kesehatan bergantung pada kemampuan untuk mendeteksi 

pola dan mengubah volume data yang tinggi menjadi pengetahuan yang dapat ditindaklanjuti 

untuk peneliti dan pembuat keputusan. Dalam beberapa konteks, penggunaan Big Data dalam 

kesehatan sudah menawarkan solusi untuk peningkatan penangnan pasien dan genetika 

kesehatan. Big data, yang mencakup sejumlah besar informasi baik dari dalam sektor kesehatan 

(seperti catatan kesehatan elektronik) dan di luar sektor kesehatan (media sosial, permintaan 

pencarian, metadata ponsel, pengeluaran kartu kredit), semakin dikembangkan sebagai sumber 

yang kaya untuk menginformasikan derajat kesehatan masyarakat. Meskipun demikian, 

tantangan etis berkisar pada kaburnya tiga batasan yang sebelumnya lebih jelas: antara data 

kesehatan pribadi dan data non kesehatan; antara ruang privat dan publik di dunia online; dan, 

terakhir, antara kekuasaan dan tanggung jawab aktor negara dan non-negara dalam kaitannya 

aksessibilitas big data.  
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